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SUMMARY

BELA FAHRIANSYAH, Characterization of VFA Profiles on Beef Cattle Rations
Based on Oil Palm Agroindustry By-Product (Supervised by ARMINA F ARIANI
dan ARFAN ABRAR)

The objectives of this research is to determine VFA profile characterization on
beef cattle rations based on oil palm agroindustry by-product. The research was
carried out at the laboratory of animal feeding and nutrition, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University in January to February 2012.

This research used complete randomized block design (CRD) with five
treatments and five replications. The treatments were grass field as control (RO),
100% commercial concentrate (R1), 25% Oil Sludge + 75% palm oil midrib milled
+ 1% supplement (R2), 50% oil sludge + 50% palm oil midrib milled + 1%
supplement (R3), 75% oil sludge + 25% palm oil midrib milled + 1% supplement
(R4). The observed parameter were dry matter digestibility (DMD), Organic Matter
Digestibility (OMD), N-NH3 concentration, Total VFA production and VFA Partial
Kinetics.

The results of this research indicate that every ration of treatments were
significantly different (p <0.05) on dry matter digestibility (DMD) and total VFA
production, but did not significantly different (p>0.05) on organic matter digestibility
(OMD) and concentration of N-Ammonia (N-NH3). Based on the experimental
treatment, R4 has the highest average on DMD, concentration of N-Ammonia (N-

NH3), but the highest average of OMD shown by R2 treatment. R3 treatment shows



the highest production of acetic acid (C2) and butyric acid (nC4), but the highest
production of propionic acid shown by R2 treatment and the best C2/C3 ratio was
shown by R1. It can be concluded that beef cattle rations based on oil palm
agroindustry by product resulted the higher DMD and VFA production than control,
49.59 versus 4.68 and 4.70 versus 2.46. However, higher ratio of acetat-propionat

(C2/C3) causing not optimal feed efficiency based on dry lot fattening purposes.



RINGKASAN

BELA FAHRIANSYAH, Karakterisasi Profil VFA Pada Ransum Sapi Potong
Berbasis Hasil Ikutan Agroindustri Sawit (Dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan
ARFAN ABRAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakterisasi profil VFA pada
ransum sapi potong berbasis hasil ikutan agroindustri sawit. Penelitian ini
dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya pada bulan Januari 2012 sampai dengan Februari 2012.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan lima perlakuan
dan 5 ulangan. Rumput Lapangan (kontrol) (R0), Konsentrat komersil 100% (R1),
Lumpur sawit (25%) + pelepah sawit giling (75%) + suplemen 1% (R2), Lumpur
sawit (50%) + pelepah sawit giling (50%) + suplemen 1% (R3), Lumpur sawit
(75%) + pelepah sawit giling (25%) + suplemen 1% (R4). Parameter yang diamati
meliputi Kecernaan Bahan Kering (KCBK), Kecernaan Bahan Organik (KCBO),
konsentrasi N-NH3, Produksi VFA Total, dan Kinetika VFA Parsial.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa setiap ransum perlakuan berbeda nyata
(p<0,05) terhadap kecernaan bahan kering (KCBK) dan produksi VFA total, namun
berbeda tidak nyata (p>0,05) terhadap kecernaan bahan organik (KCBO) dan
Konsentrasi N-Amonia (N-NH3). Berdasarkan hasil percobaan, perlakuan R4
memiliki rataan tertinggi terhadap rata-rata KCBK dan konsentrasi N-amonia (N-
NH3), namun perlakuan R2 memiliki rataan KCBO tertinggi. Perlakuan R3

menunjukan produksi asam asetat (C2) dan asam butirat (nC4) tertinggi, tetapi




produksi asam propionat tertinggi ditunjukkan pada perlakuan R2, dan rasio C2/C3
terbaik ditunjukan pada perlakuan R1. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ransum sapi
berbasis hasil ikutan agroindustri sawit menghasilkan nilai KCBK dan produksi VFA
yang lebih tinggi dibandingkan kontrol, berturut-turut yaitu 49.59 berbanding 4.68
dan 4.70 berbanding 2.46. Namun, rasio asetat propionat (C2/C3) yang tinggi

menyebabkan efisiensi pakan tidak optimal berdasarkan tujuan penggemukan.



KARAKTERISASI PROFIL VFA PADA RANSUM SAPI
POTONG BERBASIS HASIL IKUTAN
AGROINDUSTRI SAWIT

Oleh

BELA FAHRIANSYAH

SKRIPSI

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Peternakan

PROGRAM STUDI PETERNAKAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
INDRALAYA

2012



SKRIPSI
KARAKTERISASI PROFIL VFA PADA RANSUM SAPI

POTONG BERBASIS HASIL IKUTAN
AGROINDUSTRI SAWIT

Oleh
BELA FAHRIANSYAH

05081008010

telah diterima sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar
Sarjana Peternakan

®embimbing I, Indralya, Juli 2012
Fakultas Pertanian
Universitas Siwijaya

ﬁ\ Dekan,

i Dr. Ir. Arthina Fariani., M.Sc
& 1962210161986032002

Pembimbing 11, £

Arfan Abrar, S.Pt., M.Si Prof.Dr. Ir. H.Imron Zahri, M.S
19750711 200501 1 002 NIP. 19521028 197503 1 001




,Skripsi berjudul ”Karakterisasi Profil VFA Pada Ransum Sapi Potong Berbasis
Hasil Ikutan Agroindustri Sawit” oleh Bela Fahriansyah telah dipertahankan di
'depan Komisi Penguji pada tangal 4 Juli 2012.

Komisi Penguji

1. Asep Indra M.Ali, S.Pt.,, M.Si  Ketua

2. Muhakka, S.Pt., M.Si Sekretaris

3. Gatot Muslim, S.Pt., M.Si Anggota (

o,

4. Riswandi, S.Pt., M..Si Anggota ( &@-A/(/

e

5. Drh. Langgeng Priyanto Anggota (

Mengetahui Indralaya,  Juli2012
a.n Dekan Mengesahkan
Pembantu Dekan I Ketua Program Studi
_Fakultas Pertanian Peternakan

Dr. Ir. Marsi, M.Sc, Muha S.Pt, M.Si
NIP.196007141985031005 NIP. 196812192‘000121001




PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan dengan sesungguhnya
bahwa seluruh data dan informasi yang disajikan dalam Skripsi ini, kecuali yang
disebutkan dengan jelas sumbernya, adalah hasil pengamatan dan investigasi saya
sendiri dan belum pernah atau tidak sedang diajukan sebagai syarat untuk

memperoleh gelar kesarjanaan lain atau gelar yang sama di tempat lain.

Indralaya, Juli 2012

Yang membuat pernyataan,

Bela Fahriansyah




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 7 Februari 1991 di Lubuklinggau, Sumatera
Selatan, merupakan putra pertama dari lima bersaudara dari pasangan Bapak Drs.
Nasution dan Ibu Yusnilawati.

Penulis menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar di SDN 3 Lubuklinggau
pada tahun 2002, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama di SLTP N 2 Lubuklinggau
pada tahun 2005, dan Sekolah Menengah Atas pada tahun 2008 di SMAN 1
Lubuklinggau.

Pada tahun 2008 penulis tercatat sebagai mahasiswa Program Studi Nutrisi dan
Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya melalui Seleksi Nasional
Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN).

Pada tahun 2011 penulis merupakan delegasi Unsri dalam mengikuti lomba

Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional (PIMNAS) XXIV di Universitas Hassanudin

Makassar.



“Sesuatu yang besar tidak akan diperoleh dengan mudah. Berjuang, berusaha
dengan kemampuan yang dimiliki untuk memperoleh hal yang besar”.

“Kegagalan bukanlah akhir dari segalanya melainkan jalan baru untuk memperoleh
keberhasilan.

Dengan mengucapakan Puji dan Syukur kepada Allah SWT. Laporan ini

Dipersempahkan Untuk:

X4

%

>

0
%

K/
0.0

9
%

()
0'0

Ibu Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc dan Bapak Arfan Abrar S.Pt., M.Si
yang telah membimbing dengan sabar dalam penyusunan skripsi ini.
Pak Gatot Muslim S.Pt, M.Si, Riswandi, S.Pt.,, M.Si, dan Drh.
Langgeng Priyanto selaku dosen penguiji skripsi.

Kedua orang tuaku, Ibu dan Ayah yang sangat saya cintai, serta
saudara-saudariku. Terima kasih atas do'a dan semua dukungan
yang telah diberikan.

My Bear, terima kasih atas pengertian dan motivasi yang diberikan.
Feri Kurniawan, Reti Mutia, Edo Satriawan, Siti Isnaini Anggun, Emili
Liliani, Anis Indayati, Satria, Mayang Astrini, dan Didi Fitri Hadi
sebagai teman satu tim Penelitian yang selalu menjadi tempat
berbagi informasi.

Yunda Neni, Mba Eva dyas, dan Mba lka yang senantiasa
memberikan bantuan serta arahan selama penelitian.

Teman-teman seangkatan 2008 yang selalu mendukung dan
memberikan kritikannya.

Almamaterku



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan
segala berkat dan hikmah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul “Karakterisasi Profil VFA Pada Ransum Sapi Potong Berbasis Hasil Ikutan

Agroindustri Sawit” ini dengan baik dan tepat pada waktunya.

Ucapan terima kasih yang sebesarnya penulis sampaikan kepada Ibu Dr. Ir.
Armina Fariani, M.Sc dan Bapak Arfan Abrar S.Pt., M.Si selaku pembimbing
skripsi atas kesabaran, bimbingan dan arahan yang diberikan selama penelitian
berlangsung sampai skripsi ini terselesaikan. Ucapan terima kasih juga penulis
sampaikan kepada dosen pembahas dan penguji skripsi Bapak Gatot Muslim, S.Pt,

M.Si., Bapak Riswandi S.Pt, M.Si., dan Bapak Drh. Langgeng Priyanto.

Kepada Dekan Fakultas Pertanian, Ketua Program Studi Peternakan, semua
staff dosen, dan teman-teman di Program Studi Nutrisi dan Makanan Ternak
khususnya angkatan 2008, serta semua pihak yang telah memberikan bantua dan

motivasi, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.

Ucapan terima kasih yang sebesarnya juga penulis sampaikan kepada kedua
orang tua, ibu dan ayah, serta saudara-saudaraku yang telah memberikan motivasi
yang sangat besar dan telah memberikan dukungan baik secara moril dan materil,

sehingga penulis mampu menyelesaikan studi tepat pada waktunya.



Kritik dan saran dari’ pembaca sangat diharapkan untuk menyempurnakan
skripsi ini. Mudah-mudahan skripsi ini dapat memberikan sumbangan pemikiran

yang bermanfaat bagi kita semua.

Indralaya, Juli 2012

Penulis

ii



" UPT PEPPUS TAKAAN
1 UNIVE RSITAS SQUWIJAYA

o — — S———

WounFn £21344
SIS 0T

" "DAFTARISI /

Halaman

KATA PENGANTAR .......corrreesmssisisssssissasassssnsssssasssnssssssassasassssssasssssassnnsanasans i
DAFTAR IS ....ccooccruissssansarsssnssmasssassnsasssansasssssissssssssmsssnssssnsisssasssnsessasasassssssnsss il
DAFTAR TABEL isuvciusimissmssiassmmesosvssiolivssamvmsussonssnomisnibsasessissrnsssstassdssnisns v
DAFTAR LAMPIRAN ......i0m0m0 sssitassssseainivssssssossiisinsssiveceusnsussanssmssssnss vi
[, PENDAHULUAN ...ccoommamimmsnnonseessusasnassnssssnessst istssissasessnnssssassissssissaiionsassnsts 1
A - Balan BelaRanD . .o.coucosmovssmmmmssmmmmsmmmmmspsangonmeanzanssssn=esgessassasionios 1
0501111 1 | (RN R DRSS RE R R— 8

5 5 5700 (- - A o 4

1T, TINTATAN PUS AR i S aaimsios 5

A. Pemanfaatan Hasil Ikutan Agroindustri Sawit Sebagai Pakan Ternak.. 5

1 Lumpur SaAWIE cocnsssamimrasesssmmmem i s S s b 5

2. Pelepah Daniin S AWk s oo s s s st ik shsn shsssnafitine 4

B. Fermentasi RUMEN ......ccccooiiiiiiiiiiiieiiecee et 8
€. Peran VEA dalif FiSibloi Bailien...coommvsamms s 10
I, PELAKSANAAN PENELTTTAN s csmosmysunssssnos s iocoaitissasssstsssssstsssstsss 13
B Fempat dan Waklhamers. ot s 13
2R ST L E L e 13
.. NIETOUE BEROIAT vt i e i e s tation 13
BT E1 0T g e O 14
E. Peubah yang Diamati........cooooueoieieioeiieiee e i
1. Koefisien Cerna Bahan Kering (KCBK) ........cccooovevieoeeereeeeannnnn. 17

2. Koefisien Cerna Bahan Organik (KCBO) .......ccooooismssiscesmessiionsasoie 18

ds RonsEinist NN B eccunummamsns s s i 18

1ii



5. NEA P avstal s s oot s ssam s swisss s v sy O iamnsy 18

s ANaHSa IR i s ek ks e e S 19

IV.. MASILIDAN PEMBAHASAN. .ot nsamains i e i e 5o i svantinn. 20
1. Koefisien Cerna Bahan Kering (KCBK)civnviivsivmitsinsiimmiiainis 20

2. Koefisien Cerna Bahan Organik (KCBO).........ccccoemiesinrisaseresoranessonssses 21

3. Konsentrasi N-Ammonia (N-NH3) ....cc.vvmmmiiiiiiieieeeeeeeeeeeee. 23

4. Produksi Yolaiille Falty Acid (NFAY Total.ousmimampasmpensnessss 26

5. Kinetika Volatille Fatly Acid (VER) suonmnsmmam 55is e sssissmte s 28

V. KESIMPULAN ) A AN o e B SN 31
e NG e e B OIS e B e 32

v



DAFTAR TABEL

Halaman
Komposisi Kimia Lumpur Sawit.............o.ooiiiii 6
Kandungan Nilai Gizi Pelepah Daun Sawit..............ooooi. 7
Rataan Nilai KCBK (%) Pada Berbagai Ransum Sapi Potong Berbasis
Hasil Ikutan Agroindustri Sawit..........coceoriiiiiiiiiiiiiiiiiiiininin. 20
Rataan Nilai KCBO (%) Pada Berbagai Ransum Sapi Potong Berbasis
Hasil Ikutan AptoinduSIri SAWIL. ...coesenseessasiissismsmsiusmmsisss s 22
Rataan nilai Konsentrasi N-Amonia (N-NH3;) mM) Pada Berbagai
Ransum Sapi Potong Berbasis Hasil Ikutan Agroindustri Sawit.......... 24
Rataan nilai produksi Volatille Fatty Acid (VFA) Total (%)
Karakterisasi Profil VFA pada Ransum Sapi Potong Berbasis Hasil
Ikutan Agroindustrl Sawitess s svamssssssssmisnsvsrsssrs s 26
Kinetika produksi VFA (mMol) Pada Ransum Sapi Potong Berbasis
Hasil Ikutan Agroindustri Sawit........ocooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiaaaaannn 28



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Analisa Statistik KCBK Pada Berbagai Ransum Sapi Potong Berbasis
Hasil Tkutan Agroindustri SAWIL. «..isvamem mmvissuavssssssinesans i ssmsssmsse 38

Analisa Statistik KCBO Pada Berbagai Ransum Sapi Potong Berbasis
Hasil Ikutan Agroindustri Sawit.............ccooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiia, 40

Analisa Statistik N-NH3 Pada Berbagai Ransum Sapi Potong Berbasis
Hasil Ikutan Agroindustri Sawit. s wosercessmrommnmisns svsssmmasss s ewnesemis 41

Analisa Statistik VFA Karakterisasi Profil VFA pada Ransum Sapi
Potong Berbasis Hasil Ikutan Agroindustri Sawit........................... 42

Analisa Statistik VFA Parsial Karakterisasi Profil VFA pada Ransum
Sapi Potong Berbasis Hasil Ikutan Agroindustri Sawit..................... 44

vi



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Selama lima tahun belakangan ini pemerintah Propinsi Sumatera Selatan telah
menginisiasi program pengembangan ternak sapi yang terintegrasi dengan
perkebunan kelapa sawit yang terkenal dengan istilah SISKA (Sistem Integrasi
Sapi — Kelapa Sawit). Integrasi usaha peternakan dengan tanaman perkebunan kelapa
sawit memberikan dampak yang sangat besar, terutama dalam memperbaiki
manajemen pengelolaan perkebunan kelapa sawit dan pengelolaan sapi yang efektif
bagi peningkatan produktivitas. Disisi lain dengan adanya SISKA terbuka peluang
pengembangan agribisnis ternak sapi. Perkebunan kelapa sawit dapat menjadi sentra
bibit sapi dan industri daging. Dalam jangka panjang hal ini akan mengurangi
ketergantungan Indonesia terhadap import daging dan sapi bakalan terutama dari
Negara Australia (Ilham, 2001).

Luas areal perkebunan kelapa sawit pada tahun 2008 mencapai 7.1 juta ha
(Direktorat Jendral Perkebunan, 2008), jumlah ini diprediksikan mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Meningkatnya areal perkebunan kelapa sawit di
Indonesia juga diiringi dengan peningkatan produk samping kebun dan hasil ikutan
pegolahan kelapa sawit. Produk samping yang dihasilkan, baik yang berasal dari
tanaman (Ishida dan Hassan, 1997) maupun pengolahan buah kelapa sawit (Wan
Zahari et al., 2003) berpotensi untuk dioptimalkan sebagai bahan pakan ruminansia,
khususnya sapi potong. Secara garis besar, produk samping industri kelapa sawit

dapat dikelompokkan berdasarkan asal produk, yakni yang berasal dari kebun



meliputi pelepah, daun, dan batang (Kawamoto ef, al. 2001) dan dari pabrik
pengolahan kelapa sawit meliputi tandan kosong, serat perasan, lumpur sawit/solid,
dan bungkil inti kelapa sawit.

Lumpur sawit adalah larutan buangan yang dihasilkan selama proses ekstraksi
minyak dari tandan buah sawit.. Pemberian lumpur sawit segar secara terbatas pada
sapi Madura jantan selama 3 bulan pemeliharaan rata-rata memberikan PBBH ternak
450 g/ekor/hari (Widjaja ef al,. 2000). Pelepah kelapa sawit ditinjau dari kandungan
nutrien dapat digunakan sebagai sumber atau pengganti pakan hijauan yang umum
diberikan sebagai bahan dasar pakan (Hassan dan Ishida 1992). Studi awal yang
dilakukan Hassan dan Ishida (1992) pada sapi Kedah Kalantan menunjukkan bahwa
tingkat kecernaan bahan kering pelepah dapat mencapai 45%.

Ternak ruminansia memiliki proses pencernaan yang relatif lebih kompleks
dibandingkan proses pencernaan pada ternak lainnya. Hal ini dikarenakan perut
ternak ruminansia memiliki 4 bagian, yaitu rumen (perut beludru), retikulum (perut
jala), omasum (perut bulu), dan abomasum (perut sejati). Proses utama dari
pencernaan adalah secara mekanik, fermentatif dan hidrolisis. Pencernaan secara
fermentatif dilakukan oleh mikroorganisme rumen (Tillman er al., 1991). Proses
fermentasi pakan di dalam rumen menghasilkan VFA dan NHj, serta gas-gas (CO;,
H,, dan CH,) yang dikeluarkan dari rumen melalui proses eruktasi (Arora, 1995).

Produk utama VFA umumnya terdiri dari asetat, propionat, dan butirat
(Jouany, 1991; Hungate, 1966). Asetat merupakan produk akhir fermentasi serat.

Bahan pakan dengan kandungan serat tinggi namun rendah energi menghasilkan



rasio asetat : propionat yang tinggi. Asetat diperlukan untuk memproduksi lemak
susu. Produksi asam asetat yang rendah dapat menekan produksi lemak susu.

Propionat merupakan produk akhir fermentasi gula dan pati. Sebagian besar
energi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan produksi laktosa diperoleh dari
propionat. Propionat dianggap lebih efisien sebagai sumber energi karena fermentasi
dalam produksi propionat menghasilkan lebih sedikit gas metan dan karbondioksida.
Produksi propionat yang rendah menyebabkan sintesis laktosa dan produksi susu
secara keseluruhan menurun. Defisiensi energi akibat ketidakcukupan produksi
propionat mengakibatkan ternak akan merombak lemak tubuh yang menyebabkan
ternak kehilangan berat badan_.

Butirat dimetabolisme dalam hati menjadi badan keton. Badan keton digunakan
sebagai sumber energi untuk pembentukan asam lemak, otot kerangka dan jaringan
tubuh lain. Badan keton juga dihasilkan dari perombakan lemak tubuh yang dapat
digunakan sebagai sumber energi alternatif.

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui betapa pentingnya mengetahui
karakterisasi profil VFA dan perbandingan komposisi VFA bahan pakan.
Pengetahuan tersebut dapat digunakan sebagai acuan dasar dalam formulasi bahan

pakan yang sesuai dengan tujuan penggemukan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakterisasi profil VFA pada

ransum sapi potong berbasis hasil ikutan agroindustri sawit.



C. Hipotesis
Ransum dengan komposisi lumpur sawit yang berbeda akan memiliki

karakteristik VFA yang berbeda
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